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Profil Musi Banyuasin

Luas Wilayah Kabupaten

14.265, 96 km2

15% dari luas Prov Sumsel

Terdiri dari

15 Kecamatan dan

240 desa/kelurahan

638.625 jiwa (2018)

13,58% terpusat di Kecamatan 

Sekayu sebagai Ibukota 

Kabupaten  
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ADHB ADHK

54,53 % 
Penggalian dan
Pertambangan

11,73%
Pertanian

9,87 %
industri

Proporsi PDRB terbesar di Musi Banyuasin (Tahun 2018)



POSISI STRATEGIS EKONOMI KABUPATEN MUSI BANYUASIN DI PROV SUMATERA SELATAN
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KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERBANDINGAN LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI DENGAN 
KONTRIBUSI TERHADAP JUMLAH PDRB SUMSEL TAHUN 2018

Laju Pertumbuhan Kontribusi terhadap Jumlah PDRB seluruh Kab/Kota

1. Merupakan
kontributor PDRB 
Prov Sumsel
terbesar kedua di
antara 17 
kabupaten/kota se 
Sumsel; 

2. Jika laju
pertumbuhan
ekonomi Kab. Musi
Banyuasin naik 1% 
akan meningkatkan

nilai PDRB Provinsi
Sumatera Selatan 
sebanyak 0,14%.

Sumber: Stastistik Daerah Prov Sumsel, 2019



1.790.712 ton in 2018

Potential of CPO
(Estimated Oil Yield 22%)

Potensi Kelapa Sawit Musi Banyuasin

Smallholders
182.463 Hectare

Total Plantation Area (2018)

478.202 Ha

Total Production of 
Fresh Fruit Bunch 

(FFB) 2018

8.139.600 Ton

Company
295.739 Hectare

2.441.880 ton in 2018

Potential of IPO
(Estimated Oil Yield 30%)Image Source: Google EarthSource: Plantation Office of Musi Banyuasin Regency, 2019

Peta Indikatif Perkebunan 
Musi Banyuasin

182.463 
Ha 

295.739 
Ha 

Smallholders Company

1,751,645 
Ton 

6,387,960 
Ton 

Smallholders Company



Industri Karet Alam

55,096 
Ha 

129,750 
Ha 

25,050 Ha 

Tanaman Belum
Menghasilkan

Tanaman
Menghasilkan

Tanaman
Tua/Tanaman Rusak

Luas Perkebunan Karet

Jumlah Pemilik

Kebun

84.149 KK

Rata-rata produksi

1 Ton/Ha/Tahun

Terbitnya PERBUB MUBA No. 324 Tahun

2015 tentang Pedoman Pengolahan dan 

Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar) di

Kabupaten Musi Banyuasin.

Arah kebijakan pengolahan Karet

Bisnis Proses Pengolahan Karet

a. Pembekuan karet menjadi crepe/rubber 

sheet  oleh kelompok UPPB 

menggunakan asam semut dan asap cair.

b. Pemasaran crepe/rubber sheet dilakukan

melalui kelompok UPPB dengan

mekanisme lelang

Tantangan

a. Pengolahan bokar menjadi crepe/rubber

sheet masih terbatas.

b. Pengolahan crepe menjadi kompon

terkendala oleh ketersediaan mesin

c. Belum ada industri penerima crepe/rubber 

sheet

Peta Indikatif Perkebunan Musi 

Banyuasin

209.896 hektare

Luas Kebun



PERMASALAHAN
PETANI SAWIT  DI  
MUSI BANYUASIN

RENDAHNYA 
PRODUKTIVITAS LAHAN

KETIADAAN MODAL

KETIDAK PASTIAN PENYERAPAN 
DAN HARGA TANDAN BUAH 
SAWIT (TBS)

MENURUNK
AN DAYA 
TAWAR 
PETANI 

11 Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) di Wilayah 
Kabupaten Musi 
Banyuasin hanya
memprioritaskan
penyerapan TBS yang
berasal dari kebun 
sendiri. TBS rakyat lebih
bersifat komplementer.

Solusi : Membangun
Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) 

Masalah yang dihadapi petani karet tidak 
jauh berbeda yaitu 
1. Rendahnya  kualitas dan produktivitas
2. Baru 2 Pabrik yang menyerap Produksi 

Karet Rakyat
3. Masih kuatnya pengaruh tengkulak dalam 

pemasaran karet



POTENSI ZAKAT DAN WAKAF UNTUK PENDANAAN PEMBANGUNAN DI MUSI BANYUASIN 

Zakat bagi ASN Musi Banyuasin

1. 7.398 PNS
2. Zakat 2,5% dari 

penghasilan bersih
3. 700 jt/bulan
4. Potensi sampai 2 Miliar 

bila di tambah 
Tunjangan Tambahan 
Penghasilan Pegawai 
(TPP)

5. Dasar hukum : Perda 
Kabupaten Musi 
Banyuasin Nomor 1 
Tahun 2019

Wakaf  Tunai PNS dan Masyarakat

1. 7.398 PNS, 127 ribu KK 
penduduk

2. Potensi wakaf tunai 
(asumsi Rp. 
100.000/orang/bulan) : 
13,5 Miliar

Peruntukan Zakat dan Wakaf

Digunakan untuk akselerasi program SDGs 
terutama penurunan angka kemiskinan, 
penyediaan infrastruktur dasar, ketahanan 
pangan, peningkatan pendapatan  dan 
memastikan tidak ada satupun orang yang 
tertinggal (Leave No One Behind)

Yang akan disiapkan Muba :
1. Legal Aspek Implementasi 

Wakaf (Perbup/Perda)
2. Sosialisasi pemahaman Wakaf
3. Pendirian Lembaga Pengelola 

Wakaf (Nadzir Wakaf)
4. Penyusunan SOP Pengelolaan 

Dana Wakaf



POTENSI WAKAF PRODUKTIF UNTUK PEMBIAYAAN
HILIRISASI KOMODITAS UNGGULAN

> Produksi karet rakyat melimpah
106.708 ton/tahun
> Akan digunakan sebagai  aspal 
untuk mencapai target 100% jalan  
mantap pada tahun 2022.

TEKNOLOGI
ASPAL 
KARET

BAHAN
BAKAR
HAYATI

(BIOFUEL)
• Potensi bahan baku dari

Perkebunan Rakyat : 
 TBS : 1.751.451 ton/tahun
 CPO : 1.790.712 ton/tahun
• Peningkatan Produktifitas

kelapa sawit rakyat dengan
replanting seluas 8.000 Ha 
(2019-2020) target 40.000  
Ha (akhir 2022).

MODIFIER KARET ALAM
(SKAT) ASPAL KARET

Produksi Energi Baru
Terbarukan :
 Biodiesel untuk 

memenuhi target 
penggunaan 
biodiesel 100% 
(B100)

 Avtur untuk 
pesawat terbang

BAPPEDA KAB. MUSI BANYUASIN



ZAKAT MENGENTASKAN KEMISKINAN



IMPLEMENTASI WAKAF PRODUKTIF 
DI MUSI BANYUASIN



RENCANA PEMBANGUNAN PABRIK 
DAN KEBUN KELAPA SAWIT DENGAN 
SKEMA WAKAF

PT. GLOBAL 
WAKAF 
CORP
(15% 

Saham)

PT. MUBA 
GLOBAL 
LESTARI

(Joint 
Venture)

PT. 
PERKEBUNAN 

MUSI 
BANYUASIN 

LESTARI
(15 % Saham) 

Yayasan Global Wakaf
(Nadzir Wakaf)

Private Investor
70%  Saham

Core Bussiness
1. Pabrik Kelapa Sawit 

Kapasitas 45 Ton / Jam
2. Perkebunan Kelapa 

Sawit dengan Pola 
Kemitraan  seluas 
2000Ha

3. Hilirisasi CPO menjadi 
minyak goreng bersih 
dan halal

Hasil Feasibility Studi :
1. NPV : Rp. 59,5 Milyar
2. IRR : 24%
3. Net B/C : 3,1
4. Rata2 Kas Bersih Rp. 69,7 

Milyar
5. Payback Periode : 1 Tahun 11 

Bulan
6. Total Inventasi : Rp. 130,56 

Milyar



PROGRESS PEMBANGUNAN PKS PT. MBGL



Multiplier Effect

Kepastian penyerapan
TBS dan Kestabilan Harga

Pendapatan Masyarakat
Petani Sawit Meningkat

Meningkatkan
Kesejahteraaan Petani

EKONOMI SOSIAL
Profit Perusahaan secara proporsional
akan digunakan untuk :
1. Membantu Korban Bencana dan

Tragedi Kemanusiaan
2. Ikut Serta mengentaskan kemiskinan
3. Beasiswa Pendidikan
4. Pembangunan Infrastruktur Dasar 

(air bersih, sanitasi, rumah layak 
huni)

Note : multiflier efek penerapan sistem 
wakaf di industri karet akan sama



Terima Kasih

Thank you


